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PENDAHULUAN

ai upaya untuk mendapatkan bahan-
otik baru dilakukan. Hal ini untuk meng-
i adanya resistensi dari antibiotika yang telah
2 fanah merupakan salah satu sumber daya
telah dimanfaatkan sebagai bahan obat
daerah di Indonesia, misalnya Jawa Barat
ang. Pemanfaatan cacing tanah sebagai
disebabkan adanya aktinomisetes dan
Selain itu di dalam tubuh cacing tanah
amtibakteri berupa protein yang disebut
me, terestrolmbrolysin, hipoxantine, asam
e, guanin, cholin dan guanidin
ik, 1994).
apa jenis bakteri, mikromisetes dan akti-
yang mempunyai efek antimikroba diper-
dapat di dalam lambung cacing tanah
€k al., 1993). Di beberapa daerah Cina dan
cacing tanah dalam bentuk ramuan di-
gai obat tradisional untuk me-nyembuh-
fipus (Palungkun, 1999), menurunkan
‘ah tinggi, mata bengkak, sakit gigi, gusi
kerongkongan bengkak, rematik dan
(Budiarti & Pulungkan, 1996). Salah satu
alifnomesetes tersebut adalah Streptomyces
smpunyai efek antibakteri dan sekaligus

Sl

» 1996). Efek antibakteri Streptomyces sp.
ghambat pertumbuhan bakteri gram
gram  negatif (Sumardi, 1997;
- 1997). Sekitar 90% dari jumlah aktino-
Z ada di dalam usus cacing tanah adalah
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ABSTRAK

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh ekstrak cacing tanah dan pengaruh temperatur terhadap daya hambat
dilakukan secara in vitro, Cacing tanah dipanaskan dengan beberapa temperatur (27; 50 dan
Belas mikro liter dari beberapa konsentrai (25; 12,5 dan 6,25)% ekstrak cacing tanah segar diteteskan pada kertas cakram
diletakan pada media Mueller Hinton yang telah di inokulasikan dengan isolat uji. Media tersebut kemudian di
pada suhu 370C selama 24 jam. Hasilnya memperlihatkan

daerah hambat semakin besar. Semakin besar temperatur
feweasci Cacing tanah (Lumbricus rubellus), S aureus dan E coli.

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak cacing tanah yang
diameter hambat semakin kecil.

Streptomyces sp. dari jenis Eisenia lacens (Edward dan
Bohlen, 1997).

Lumbricus rubellus merupakan salah satu cacing
tanah yang mampu menghasilkan senyawa anti-
bakteri yang mampu bekerja terhadap bakteri gram
positif maupun negatif. Cacing tanah ini tergolong
dalam famili lumbricidea berbentuk giling dan
silinder, tidak mempunyai rongga badan (coelom),
bersepta dan mempunyai segmen, setiap segmen
dilengkapi dengan empat pasang bulu kaku (setae).
Bahan anti bakteri yang dihasilkan Lumbricus rubellus
selain dari mikroorganisme yang berada di dalam
saluran pencernaannya, diduga juga berasal dari
tubuh cacing tanah itu sendiri. Protein yang cukup
tinggi di dalam tubuh cacing mempunyai kemung-
kinan besar dalam menghasilkan senyawa antibakteri
nonseptik. Zat antipurin, peroksidase, katalase dan
selusosa terdapat dalam ekstrak cacing tanah
Lumbricus rubellus yang diketahui berkhasiat untuk
pengobatan (Catalan, 1981; Karsten & Drake, 1997;
Sumardi, 1997; Palungkun, 1999).

Bakteri yang dipakai sebagai bakteri uji adalah
Salmonella typhi, bakteri bersifat gram negatif, motil,
tidak membentuk spora, mampu menghasilkan asam
dan memfermentasi glukosa (Buchanan & Gibbins,
1974; Lay & Hastowo, 1992). Inang terinfeksi akan
mengalami demam, terutama pada semua umur
hewan dan manusia yang kelesuan, deman dan diare
(Holt & Krieg, 1984). Selain bersifat zoonosis,
Salmonella typhi juga menyebabkan gangguan pencer-
naan lewat makanan yang telah terkontaminasi oleh
bakteri (food born disease) (Purnomo, 1988; Mitsuoka,
1990).
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il 2. Pengaruh perlakukan pengenceran pada ekstrak cacing tanah terhadap diameter daerah hambat
(DDH) pada 4 isolat.
Bakteri Konsentrasi (%)
] 25,00 12,50 6,25
. B 16,8 13,3 83
fiulor .1 15,2 12,0 7,3
midermidis 15,6 9,0 6,0
fslactiae 13,6 8,0 7,0

Hasil uji antibakteri dari ekstrak cacing tanah
pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
atnya kosentrasi ekstrak cacing tanah meng-
pula meningkatnya diameter daerah
t (DDH) yang terbentuk. Peningkatan DDH
dengan meningkatnya konsentrasi tersebut
dengan meningkatnya senyawa-senyawa
ifat antibakteri yang kemungkinan bersifat
i antibakteri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Uiari hasil penyajian dapat disimpulkan bahwa
L@ vitro cacing tanah dapat menghambat
S typhi, S epidermidis dan S agalactiae.
dilakukan lebih lanjut mengisolasikan
dentifikasi keberadaan zat substansi dan
isme yang menghasilkan efek antibakteri
h cacing tanah Lumbricus rubellus.
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